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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pandemi corona virus and deseases (COVID) sejak awal  tahun 2020 telah banyak merubah tatanan dunia dalam berbagai sektor. Hampir seluruh Negara di dunia terdampak virus korona, termasuk Negara Indonesia. Penyebaran dan penularan virus yang sangat cepat membuat pemerintah Indonesia harus membuat banyak kebijakan untuk memutus rantai penularan. Salah satu kebijakan yang di ambil oleh pemerintah Indonesia dalam sektor pendidikan adalah menutup sekolah dan kampus serta menerapkan sistem belajar dari rumah secara dalam jaringan (daring). Kebijakan belajar dari rumah yang diambil oleh pemerintah tersebut, menuntut pendidik dan dosen harus melakukan penyesuaian proses pembelajaran dengan cepat. Pendidik harus menyesuaikan proses pembelajaran yang biasanya dilakukan dengan tatap muka diganti menjadi pembelajaran secara daring. Penyesuaikan ini harus dilakukan oleh seluruh jenjang pendidikan dari pendidikan anak usia dini sampai tingkat universitas tanpa pengecualian. Penyesuaian yang 
Begitu juga dengan proses perkuliahan yang diselenggarakan di program studi pendidikan pendidik sekolah dasar (PGSD) program kerjasama Pemerintah Daerah Kabupaten Mappi dengan Universits Sanata Darma pada mahasiswa Papua. Dosen tentu juga memulai perkuliahan secara daring dengan mencoba menggunakan metode dan alat bantu yang dirasa sesuai dengan materi yang diajarkan, dengan harapan agar kualitas perkuliahan tidak menurun jika dibandingkan dengan perkuliahan secara luring. Pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa memiliki keleluasaan waktu belajar sehingga dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Selain itu, mahasiswa dapat berinteraksi dengan dosen menggunakan beberapa aplikasi seperti video conference, telepon atau live chat, zoom maupun melalui whatsapp group. Kegiatan pembelajaran tersebut merupakan sebuah inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan ketersediaan sumber belajar yang variatif. Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Hal ini diungkapkan oleh (Nakayama et al., 2014) bahwa dari semua literatur mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam pembelajaran online, hal itu disebabkan karena perbedaan faktor lingkungan belajar dan karakteristik peserta didik. Salah satu keberhasilan dalam pembelajaran adalah terkait dengan motivasi yang dimiliki siswa (Schunk: 2014), dimana motivasi belajar ini lah yang dapat memberikan dorongan untuk mahasiswa melakukan suatu tindakan yang bertujuan dengan arah yang diinginkan baik secara mental dan fisik, sehingga aktivitas yang dikerjakan menjadi sangat penting dalam motovasi. Menurut (Selvi, 2010) menjelaskan bahwa pembelajaran daring sering dituntut untuk lebih termotivasi karena lingkungan belajar biasanya bergantung pada motivasi dan karakteristik terkait dari rasa ingin tahu dan pengaturan diri untuk melibatkan pada proses pembelajaran. Berdasarkan pendapat tersebut motivasi peserta didik dapat dibentuk salah satunya dengan pemanfaatan teknologi, dimana saat ini teknologi dipandang sebagai motivasi yang memberikan sejumlah kualitas pembelajaran yang diakui penting, yaitu dapat menumbuhkan tantangan, keingintahuan, serta kebaruan dalam pembelajaran. 
Menurut (Hamzah B. Uno, 2009) ada 8 indikator motivasi belajar, yaitu konsentrasi, rasa ingin tahu, semangat, kemandirian, kesiapan, antusias atau dorongan, pantang menyerah, dan percaya diri. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di Universitas Shanata Darma didapati bahawasanya mahasiswa yang mengikuti perkuliahan daring pada mata kuliah ipa fisika SD tidak semua memiliki indicator dalam motivasi belajar tersebut, hal ini ditunjukan dengan masih bayaknya mahasiswa yang tidak mengikuti perkuliahan secara online, serta kurangnya minat mahasiswa terhadap pembelajaran online dikarenakan faktor lingkungan seperti terkendala jaringan. Hal ini menyebabkan pembelajaran online yang seharusnya dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam pembelajaran justru sebaliknya kesiapan belajar mereka menjadi terhalang, merasa bosan, dan kurang memahami materi yang disampikan karena mengingat Mata kulia IPA fisika SD ini merupakan mata kuliah yang berorientasi dengan pengalaman langsung, sehingga untuk mata kuliah IPA Fisika SD sendiri menurut mahasiswa akan lebih menarik jika dilakukan secara praktik langsung dibandingkan dengan pembelajaran Daring. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “analisis motivasi belajar mahasiswa papua dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD di Universitas Sanata Darma”. 
B. Identifikasi Masalah
1. Pembatasan kegiatan dalam sector pendidikan Karena covid menjadikan pembelajaran daring sebagai alternative dalam pembelajaran di kampus.
2. Motivasi belajar sudah ditanamkan di universitas Shana Darma, namun dalam penerapannya pada pembelajaran darig masih terdapat beberapa kendala.
3. Factor lingkungan dan karkteristik peserta didik mempengaruhi motivasi belajar dan  peserta didik. 
C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana motivasi dan  mahasiswa PGSD Papua di Universitas Sanata Dharma dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD?
2. Apa saja faktor yang mempengaruhi motivasi dan  mahasiswa PGSD Papua di Universitas Sanata Dharma dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengidentifikasi motivasi dan kemapuan kerjasama mahasiswa PGSD Papua di Universitas Sanata Dharma dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi dan  mahasiswa PGSD Papua di Universitas Sanata Dharma dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD




























BAB II
PEMBAHASAN
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Daring
Kondisi pandemi saat ini menuntut pendidik dalam hal ini adalah pendidik untuk berinovasi menggubah pola pembelajaran tatap muka menjadi pola pembelajaran tanpa tatap muka. Menurut Yusuf Bilfaqih (2015:4) Daring merupakan singkatan dari komunikasi dalam jaringan, yaitu cara berkomunikasi yang cara penyampaian dan penerima pesan dilakukan dengan melalui internet. Komunikasi dilakukan dengan memanfaatkan jaringan internet yang ada pada saat ini, jaringan yang mudah akan mempercepat penyampaian dan penerimaan pesan Pembelajaran daring merupakan solusi untuk tetap melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Rachmat & Krisnadi, 2020). 
Pembelajaran daring atau e-learning merupakan suatu pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media elektronik yang mampu memudahkan siswa untuk belajar kapanpun dan dimanapun. Menurut (Sofyana & Rozaq, 2019) Pembelajaran secara daring bertujuan untuk memberikan layanan yang baik dan bermutu dalam pembelajaran melalui jaringan yang bersifat terbuka untuk menjangkau pada orang yang lebih banyak dan  luas. Pembelajaran secara daring ini dilakukan dengan keterlibatan langsung antara pendidik dan siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran, pembelajaran daring ini tidak dibatasi oleh ruang dan waktu
2. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan. Menurut Mc Donald dalam (Kompri, 2016) motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dengan demikian munculnya motivasi ditandai dengan adanya perubahan energi dalam diri seseorang yang dapat disadari atau tidak.
Menurut Kompri (2016:233) Kedudukan motivasi dalam belajar tidak hanya memberikan arah kegiatan belajar secara benar, lebih dari itu dengan motivasi seseorang akan mendapat pertimbangan-pertimbangan positif dalam kegiatan belajar. Motivasi merupakan hal yang sangat penting sebagai berikut:
a. Motivasi memberikan semangat seorang pelajar dalam kegiatan-kegiatan belajarnya.
b. Motivasi memberi petunjuk pada tingkah laku.
Kompri (2016:234) mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran motivasi baik bagi pendidik dan siswa adalah sangat penting dalam mencapai keberhasilan belajar sesuai tujuan yang diharapkan. Adapun pentingnya motivasi bagi pendidik adalah sebagai berikut:
a. Membangkitkan, meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil.
b. Mengetahui dan memahami keragaman motivasi di kelas.
c. Meningkatkan dan menyadarkan pendidik untuk memilih keragaman peran seperti sebagai penasehat, fasilitator, instruktur, teman diskusi atau pendidik.
d. Memberi peluang pendidik untuk unjuk kerja rekayasa pedagogis.
Menurut Mc. Donald  pengertian motivasi dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-perubahan dalam motivasi timbul dari perubahanperubahan tertentu di dalam sistem neurofisiologis dalam diri manusia, misalnya adanya perubahan dalam sistem pencernaan adanya menimbulkan motif lapar.
2) Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal). Mula- mula merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin disadari, mungkin juga tidak. Misalnya Si A terlibat dalam suatu diskusi, karena dia merasa tertarik pada masalah yang akan dibicarakan, dia akan berbicara dengan suara yang cepat dan lancar.
3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang bermotivasi mengadakan respon-respon yang tertuju ke arah suatu tujuan. Respon-respon ini berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh perubahan energi dalam dirinya. Setiap respon
merupakan suatu langkah ke arah pencapaian tujuan. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat kita simpulkan bahwa motivasi itu merupakan dorongan dasar yang menggerakkan seseorang dalam bertingkah laku dalam mencapai suatu tujuan. Dengan demikian yang dimaksud dengan motivasi belajar mahasiswa adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar/proses perkuliahan yang menjamin kelangsungan dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
Pada umumnya terdapat beberapa indikator yang mendukung siswa dalam mengadakan perubahan tingkah laku. Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya yang berjudul teori motivasi dan pengukurannya indikator motivasi dapat diklarifikasikan sebagai berikut: 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 4) Adanya penghargaan dalam belajar. 5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik (Hamzah B. Uno, 2009). 
B.  Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Fitriyani et al., 2020) dengan judul “Motivasi Belajar Mahasiswa Pada Pembelajaran Daring Selama Pandemik Covid-19” menjelaskan mengenai kondisi objektif motivasi yang dialami mahasiswa dalam pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah, sama-sama meneliti motivasi belajar pada pembelajaran daring, sedangkan perbedaannya terdapat pada metode penelitiannya.
2. Penelitian yang dilakukan oleh(Fitriani et al., 2020) dengan judul, “ Motivasi Berprestasi dan Kemandirian Belajar Mahasiswa saat Pembelajaran Daring” peneltian ini menjelaskan tentang besarnya hubungan motivasi berprestasi dengan kemandirian belajar mahasiswa saat pembelajaran daring. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama meniliti motivasi pembelajaran daring dan subjeknya mahasiswa, sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitin dan variabelnya.
3. Penelitian yang dilakukan oleh (Lin et al., 2017) dengan judul “A Study of the Effects of Digital Learning on Learning Motivation and Learning Outcome”penelitian ini menjelaskan mengenai efek dari pembelajaran digital terhadap motivasi belajar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama sama meneliti motivasi belar sedangkan perbedaannya terletak pada variable, subjek penelitian, dan metode penelitianya. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Rafiola et al., 2020) dengan judul “The Effect of Learning Motivation, Self-Efficacy, and Blended Learning on Students’ Achievement in The Industrial Revolution 4.0”Penelitian ini meneliti bagaimana pengaruh motivasi belajar, efikasi diri, dan blended learning terhadap prestasi siswa. Persmaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama meneliti motivasi belajar sedangkan perbedaannya terletak pad variable, subjek, dan metode penelitianny.
C. Alur Pikir
Penyebaran dan penularan virus covid-19 yang sangat cepat berpengaruh dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang pendidikan. Motivasi belajar mahasiswa dalam pembelajaran daring sangat diperlukan dalam mata kuliah ipa fisika SD di Universitas Sanata Darma. Namun pada pelaksanaannya motivasi belajar ini masih mengalami kendala, hal ini disebabkan karena factor lingkungan dan perbedaan karkteristik peserta didik.


BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti menggunakan  jenis penelitian deskriptif kualitatif karena peneliti dalam proses penelitian hanya memaparkan apa yang terjadi di lapangan sesuai dengan keadaan yang ada, selain itu data yang diperoleh dari hasil penelitian akan dideskripsikan secara menyeluruh. Menurut (Sukmadinata & Nana, 2009) penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran, orang secara indivividual maupun kelompok. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan penelitian kualitatif adalah suatu kegiatan penelitian untuk memperoleh data yang dideskripsikan dengan keadaan yang ada. Pada penelelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, karena penelitian ini mendeskripsikan fenomena motivasi belajar dan npada mahasiswa Papua PGSD Universitas Sanata Dharma pada pembelajaran Daring Mata Kuliah IPA Fisika SD.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Sanata Dharma yang terletak di Jalan Affandi Santren Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. 
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Papua S1 PGSD Universitas Sanata Dharma semester 2 kelas F sejumlah 47 mahasiswa.
D. Teknik dan Sumber Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Menurut (Sugiyono, 2016) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut;
a. Metode Observasi
Teknik ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan perkuliahan mahasiswa Papua dalam pembelajaran Daring sehingga mendapatkan gambaran secara langsung. Menurut Sukmadinata (2017: 220) observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun nonpartisipatif. Dalam penelitian ini peneliti melakukan peneliti secara nonpartisifatif, peneliti hanya mengamati kegiatan pembelajaran, peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan dari observasi ini adalah mendapatkan gambaran secara langsung mengenai pembelajaran daring mahasiswa papua, subjek yang digunakan peneliti meliputi dosen mata kuliah IPA fisika SD dan mahasiswa papua kelas 2F PGSD Universitas Sanata Darma. Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Maret-Mei 2021. Waktu penelitian bersifat fleksibel yaitu dengan mengikuti situasi dan keadaan pada perkuliahan daring. Sebelum melakukan observasi peneliti membuat kisi-kisi pedoman observasi. Pedoman observasi ini hanya berupa garis-garis besar atau buti-butir umum dari kegiatan pembelajaran daring. 
b. Metode Wawancara
Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif. Wawancara dilakukan peneliti bertujuan untuk mengumpulkan dan memperluas data dari subjek yang telah ditentukan guna pengecekan data. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dari responden dengan tatap muka secara langsung. Menurut (Sugiyono, 2016) wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Kegiatan wawancara dilakukan untuk mengetahui perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran daring pada mat kuliah IPA Fisika SD di PGSD Universitas Sanata Dharma. Peneliti melakukan kegiatan wawancara dengan subjek penelitian yaitu dosen dan mahasiswa papua kelas 2F PGSD Universitas sanata Darma. Wawancara dilakukan sesuai dengan kisi-kisi pedoman wawancara yang telah disiapkan. Wawancara dilakukan dengan cara dilakukan secara online dengan cara membagikan pertanyaan melalui google form, yang nantinya akan di isi oleh dosen dan mahasiswa. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan data terkait motivasi belajar dan  pada mahasiswa papua dalam pembelajaran Daring mata kuliah IPA Fisika SD. 
c. Metode Dokumentasi
Teknik ini dilakukan unuk mengumpulkan data yang bersumber dari dokumen maupun arsip yang digunakan sebagai pendukung sumber data yang berhubungan untuk mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi dilakukan peneliti yaitu dengan mengabadikan foto kegiatan perkuliahan mahasiswa kelas 2F , chat pada whatsapp grup dan foto portofolio tugas-tugas mahasiswa. Foto-foto tersebut dihasilkan setelah peneliti mengabadikan peristiwa-peristiwa yang terjadi saat itu.
2. Instrumen Pengumpulan data
Menurut (Arikunto, 2013) menyatakan bahawasanya instrument penilaian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam penelitian ini instrument yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrument yang dikembangakan merupakan gabungan indikator dari Hamzah (2009) 




Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
	Sub Aspek dan Indikator
	Sumber Data
	Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

	Sub Aspek: Adanya Hasrat keinginan belajar


Indikator:
1. Pelaksanaan  pembelajaran pada mata kuliah IPA Fisika Sd melalui pembelajaran daring
2. Startegi pembelajaran IPA Fisiska SD pada Pembelajaran daring
	1) Dosen 
2) Mahasiswa
	Teknik 
Wawancara dan dokumentasi 

Instrumen
Kisi-kisi instrumen, wawancara dan dokumentasi

	Sub Aspek : adanya dorongan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar 


Indikator:
1. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisiska SD
2. Antusias mahasiswa dalam belajar
	1) Dosen 
2) Mahasiswa
	Teknik 
Wawancara, observasi, dan dokumentasi


Instrumen 
Kisi-kisi instrumen, wawancara, observasi dan dokumentasi

	Sub Aspek: Adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran


Indikator:
1. Metode dan media yang digunakan dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD
2. Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran daring
	1) Dosen 
2) Mahasiswa
	Teknik 
Wawancara dan dokumentasi


Instrumen
Kisi-kisi instrumen, wawancara, dan dokumentasi

	Sub Aspek: Adanya lingkungan belajar yang kondusif

Indikator:
1. kendala saat pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD
2. Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam perkuliahan daring
	1) Dosen
2)  Mahasiswa

	Teknik 
Wawancara dan dokumentasi


Instrumen
Kisi-kisi instrumen, wawancara, dan dokumentasi

	Sub Aspek: Adanya penghargaan dalam belajar 



Indikator:
1. Umpan balik dalam pembelajaran daring
	1) Dosen
2) Mahasiswa
	Teknik 
Wawancara dan dokumentasi


Instrumen
Kisi-kisi instrumen, wawancara, dan dokumentasi



E. Keabsahan Data
Pelaksanaan teknis pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini didasarkan pada kriteia tertentu. Menurut Moleong (2009: 324) (dalam Fadilla, 2018: 40)  untuk menetapkan keabsahan data diperlukan pada sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu kredibilitas (derajat kepercayaan), keteralihan (tranferbility), kebergantungan (dependenbility), kepastian (conformability). Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis data triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi sumber ini digunakan oleh penelitian untuk mengecek data yang diperoleh dari Dosen dan Mahasisa Papua PGSD Universitas Sanata Dharma. Sedangkan triangulasi teknik yaitu menguji kredibiltas data yang dilakukan dengan cara mencetak data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah mendapat hasil wawancara yang kemudian dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi. Dari dua teknik tersebut tentunya akan menghasilkan sebuah kesimpulan motivasi belajar yang dialamai mahasiswa papua PGSD Universitas Sanata Dharma.
F. Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2016) analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selain di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 
Menurut Miles dan Huberman dalam (Sugiyono, 2016) mengumumkan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data ditunjukan pada gambar di bawah ini


Data collection


Data display

Data reduction



Data drawing/verifying



Gambar 3.1 Analisis data (interactive model) Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2017: 337-338)
Gambar 3.1 menunjukan langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data menurut Mathew B. Miles dan A. Micheal Huberman (2009: 16-21), yaitu sebagai berikut:
a.  Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang data yang tidak diperlukan. Sehingga data yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Menyajikan data atau narasi data secara sederhana dalam bentuk kata-kata bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisya. Melalui penyajian data tentang analisis motivasi belajar dan  mahasiswa papua pada  pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD maka data akan terorganisir dan tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
c. Conclusion Drawing/Verification (Verifikasi dan Simpulan) 
Langkah ke tiga dalam analisis data penelitian kualitatif menuru Miles and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam tahap pengumpulan data sebelumnya, peneliti telah membuat simpulan-simpulan sementara. Namun apabila simpulan-simpulan sementara, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan simpulan yang kredibel. Pada tahap verifikasi ini, peneliti mengecek hasil simpulan-simpulan tersebut untuk dijadikan sebuah kesimpulan pasti dari hasil penelitian tentang analisis motivasi belajar dan  mahasiswa papua pada  pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei. Lokasi penelitian adalah Universitas Sanata Dharma Program Studi PGSD. Berada di Jalan Affandi, Santren, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281
1. Profil Kampus
Nama : Universitas Sanata Dharma
Didirikan : 1955
Alamat : Jalan Affandi, Santren, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 55281
Akreditasi : A
2. Visi dan Misi Universitas Sanata Dharma
“Menjadi penggali kebenaran yang unggul dan humanis demi terwujudnya masyarakat yang semakin bermartabat"
a. Mengembangkan sistem pendidikan holistik yang merupakan perpaduan keunggulan akademik dan nilai-nilai kemanusiaan melalui pendekatan yang berciri cura personalis, dialogis, pluralistik, dan transformati 
b. Menciptakan komunitas akademik Universitas yang mampu menghargai kebebasan akademik serta otonomi keilmuan, mampu bekerja lintas ilmu, dan lebih mengedepankan kedalaman daripada keluasan wawasan keilmuan dalam usaha menggali kebenaran lewat kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat
c. Menghadirkan pencerahan yang mencerdaskan bagi masyarakat melalui publikasi hasil kegiatan pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat, pengembangan kerjasama, dengan berbagai mitra yang memiliki visi serta kepedulian yang sama, dan pemberdayaan para alumni dalam pengembangan keterlibatan nyata di tengah masyarakat
B. Diskripsi Hasil Penelitian
Peneliti melakukan pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari observasi dan wawancara yang didukung dengan adanya dokumen menunjukkan beberapa temuan mengenai motivasi belajar mahasiswa papua pada pembelajaran daring mata kuliah IP fisika SD. Berikut ini adalah deskripsi hasil penelitian mengenai motivasi belajar mahasiswa papua pada pembelajaran daring mata kuliah IPA fisika SD di Universitas Sanata Dharma. Dalam pembelajaran mata kuliah IPA Fisika SD di Universitas Sanata Dharma dilakukan secara daring (dalam jaringan). Kegiatan perkuliahan dilaksanakan setiap hari rabu pukul 14.00 melalui platform zoom meeting. Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi peneliti mendapatkan data mengenai motivasi belajar dalam pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD, berikut hasil penelitian tersebut: 
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
Kegiatan pembelajaran mata kuliah IPA fisika SD di Universitas Sanata Dharma dilakukan secara daring. Dalam kegiatan perkuliahan terdapat beberapa mahasiswa yang tidak hadir dalam proses perkuliahan secara daring hal ini dikarenakan beberapa kendala teknis . Sesuai dengan  hasil wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah IPA fisika SD yaitu:
“Perkuliahaan online dapat dilaksanakan apabila syarat minimal yaitu piranti untuk belajar dipenuhi. Pengembangan aktivitas belajar dapat lebih beragam jika kendala teknis minim”
Hasil wawancara dengan mahasiswa juga menjelaskan bahwasanya keinginan belajar tatap muka dalam mata kuliah IPA Fisika SD ini: 
“Baik sekali namun akan sangat baik sekali jika belajarnya secara luring/tatap muka secara langsung di kelas”. 
Keinginan mahasiswa ini dikarenakan dalam proses pembelajaran mata kuliah IPA Fisika SD secara daring membuat mereka sedikit kesulitan, kendala, dan hambatan diantaranya adalah kesulitan jaringan dan kurangnya praktik langsung dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama mahasiswa:
“Perkuliahan IPA Fisika SD sangat baik namun saya mengalami kesulitan ketika praktek karena kurang mendapatkan perhatian langsung dari Dosen”.
“Lumayan, karena kami tidak bisa mendapatkan pemahaman dengan baik karena perkuliahan yang kami jalani berbasis daring dan tidak terlalu mendapatkan pengertian dengan baik karena tidak melakukan pertemuan langsung dari dosen”.
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD ini menjadikan hasrat dan keingan berhasil mahasiswa terhambat karena beberapa kendala diatas. 
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
Kegiatan perkuliahan secara daring yang dharapkan oleh dosen adalah Sesuai konteks wilayah asal mahasiswa, khususnya Papua. Hal ini dikarenakan dengan penerapan perkuliahan sesuai konteks wilayah akan mejadikan mahasiswa lebih antusias dan tertarik dalam belajar, sehingga motivasi belajar mahasiswa akan meningkat. Ini sesuai dengan hasil wawancara dosen: 
“Sesuai konteks wilayah asal mahasiswa, khususnya Papua. Kesesuaian konteks ini baik dari segi materi, aktivitas, maupun media. Penguatan konsep yang langsung dikonfirmasi dengan pembuktian melalui beragam aktivitas”
Kegiatan yang mendorong mahasiswa tetap mengikuti perkuliahan secara daring meskipun tedapat beberapa kendala adalah adanya kelebihan dari pembelajaran daring ini, diantaranya adalah penggunaan LMS pada materi yang diperlukan praktek. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan dosen: 
“Khusus untuk mahasiswa Mappi: mengunjunginya di asrama; memberikan feedback melalui LMS; meminta bantuan rekan asrama untuk mengajak interaksi; memilih aktivitas belajar yang beragam dan menarik (game, alat ukur dari gadget, mengirimkan alat ke asrama)”.
“Kelebihan adalah, kami bisa melihat contoh praktek yang dikirim lewat LMS”
Selain itu mahasiswa juga dapat menambah wawasan dalam penggunaan teknologi seperti hp dan laptop
“Kelebihanya bisa kuasai media seperti Hp dan leptop”
Dengan demikian kelebihan dari pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD ini dapat memberi dorongan mahasiswa papua dalam kegiatan perkuliahan.
3. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
Saat penelitian berlangsung terlihat beberapa mahasiswa antusias dalam perkuliahan, tertarik, dan semangat. Dosen menggunakan berbagai media untuk mendukung pembelajaran daring, seperti video dari youtube, da simulasi-simulasi dari virtual lab yaitu phet. Sesuai hasil dari wawancara dosen:
“LMS- belajar.usd.ac.id; WA; Zoom--> media komunikasi Media pembelajaran: video, film, game, virtual lab, kasus kontekstual Papua”
Antusias mahasiswa papua bisa terlihat saat dosen memberikan tugas mencoba simulasi phet, mahasiswa papua menyampaikan pendapat dari apa yang mereka dapatkan setelah percobaan yang mereka lakukan. Sebagian mahasiswa papua juga bertanya apabila ada materi yang belum dipahami. Hasil observasi ini juga sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti:
“bertanya”
“Bila ada materi yang belum saya pahami, saya akan bertanya kepada teman yang sudah paham atau bertanya kepada dosen dan juga mencari tahu lewat sumber lain seperti youtube dan google”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwsanya penggunaan media yang bervariatif juga diperlukan dalam pembelajaran daring karena dapat menjadikan kegitan belajar menjadi menarik, dan menjdikn mahasiswa berpera aktif dalam proses pembelajaran daring. 
4. Adanya lingkungan belajar yang kondusif
lingkungan sangat mempengaruhi kelancaran pembelajaran daring. Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat beberapa mahasiswa yang tidak hadir dalam perkuliahan daring, terdapat pula beberapa mahasiswa yang keluar masuk room zoom, juga mahasiswa yang tidak menghidupkan kamera saat perkulihan serta ada beberapa mahsiswa yang belum menguasi penggunaan LMS. Sesuai dengan hasil wawancara dengan dosen: 
“Sinyal mahasiswa tidak stabil sehingga menonaktifkan kamera, mengurangi semangat berdiskusi. Ada mahasiswa yang masih belum lancar menggunakan LMS sehingga kegiatan interaktif misalnya virtual lab dalam LMS terkendala teknis”
Kendala yang mahasiswa papua alami diantaranya adalah kesulitan jaringan. mahasiswa papua yang menempuh pendidikan di universitas sanata dharma ini diberikan fasilitas berupa asrama untuk mereka tinggal, mereka bisa menggunakan fasilitas srama untuk mendukung proses perkuliahan daring, diantaranya penggunaan wifi asrama. Namun, pada kenyataannya wifi yang ada diasrama serig kali mengalami gagguan jaringan, sehingga membuat mahasiswa papua kesulitan dalam mengikuti pembelajaran secara daring. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada mahasiswa papua:
“Saya memiliki kendala dalam belajar daring. Seperti, koneksi internet, menurunnya semangat belajar, dan kadang-kadang tidak fokus dalam mengerjakan tugas”. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya lingkungan yang kondusif ini dapat mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa papua. Semakin baik kondisi lingkungan belajar misalnya seperti jaringan internet yang memadai, maka semakin baik pula motivasi belajar yang didapat. 
5. Adanya Penghargaan dalam belajar
Dalam kegiatan pembelajaran daring mahasiswa mengikuti dengan baik, beberapa mahasiswa aktif dalam proses perkuliahan, bertanya, dan mengemukakan pendapat. Mahasiswa papua juga mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen sesuai dengan waktunya. Hal ini karena setiap mereka mengerjakan tugas dengan baik dosen pengampu mata kuliah memberikan feedback dan motivasi belajar kepada mahasiswa-mahasiswa papua, sedangkan bagi mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas dosen akan memberikan pengurangan pada nilai mereka untuk melatih tanggung jawab mahasiswa. Hal ini sesui dengan hasil wawancara yang dilakukaun peneliti kepada mahasiswa:
“Tidak karena mereka sudah mendapatkan konsekuensinya yaitu tugas tidak dapat dikumpulkan lagi jika melewati batas waktu. Mahasiswa yang tidak dapat mengumpulkan tugas dengan alasan yang teknis diberi kesempatan menyusulkan tugasnya, misalnya terkendala sinyal. Bagi mahasiswa yang tidak mengumpulkan tugas karena tidak mengerjakan, tidak dapat menyusulkan tugas. Hal ini dilakukan untuk membiasakan mahasiswa memahami tanggung jawab”
Hal ini juga diperkuat dengan hasil wawancara dengan mahasiswa:
“Menurut saya setiap hukuman yang diberikan oleh dosen yaitu berupa pemotongan nilai, karena setiap proses pembelajaran pasti ada penilaian tertentu”
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasanya penghargaan dalam belajar dapat memotivasi mahasiswa papua dalam melakukan pembelajaran daring. Dengan adanya penghargaan dalam belajar ini mahasiswa dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan tepat pada waktunya.


BAB V
Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembehasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar mahasiswa papua dalam pembelajaran daring mata kuliah IPA Fisika SD berjalan dengan baik dengan sedikit beberapa kendala. Kesimpulan ini diukur berdasarkan indicator untuk mengukur motivasi belajar yang dikemukakan Hamzah (2009), yaitu: Adanya hasrat dan keinginan berhasil terlihat saat mahasiswa papua mengkuti pembelajaran daring tepat pada waktunya, adanya dorongan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar terlihat saat mahasiswa aktif bertanya pada materi yang belum dipahami, adanya kegiatan menarik dalam pembelajaran terlihat dari penggunaan media dan perangkat pembelajaran yang digunakan leh dosen cukup bervariasi, adanya lingkungan belajar yang kondusif terrlihat dari fasilitas yang digunakn mahasiswa untuk menunjang permbelajaran online seperti hp, laptop, dan jarngan internet yang cukup memadai, dan adaya penghargaan dalam belajar terlihat dari pemberian reward atau hukuman yang diberikan dosen bagi mahasiswa papua yang mengerjakan dan tidak mengerjakan tugas.
B. Saran
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Lampiran  1. Lembar Pedoman Observasi
Analisis Motivasi belajar Mahasiswa Papua pada pembelajaran daring Mata Kuliah IPA Fisika SD
	No.
	Aspek
	Keterangan
	Pengamatan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	Sub aspek : Motivasi Belajar Mahasiswa Papua Pada Pembelajaran daring Mata Kuliah IPA Fisika Sd

	1
	Mahasiswa hadir tepat waktu
	
	
	

	2
	Mahasiwa mengikuti pembelajaran daring dengan baik
	
	
	

	3
	Mahasiswa mengerjakan tuga-tugas yang diberikan dosen tepat waktu
	
	
	

	4
	Mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran daring
	
	
	

	5
	Adanya ketertarikan mahasiswa saat pembelajaran daring
	
	
	

	6
	Mahasiswa bertanya dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran daring
	
	
	









Lampiran 2. Pedoman Wawancara Motivasi Belajar Dosen
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	A
	Adanya hasrat keinginan berhasil 

	
	1
	Bagaimana perkuliahan online menurut anda?
	

	
	2
	Bagaimana proses perkuliaan IPA Fisika SD?
	

	
	3
	Apakah pembelajaran IPA Fisika SD pada kondisi sekarang ini dapat berjalan dengan baik?
	

	
	4
	Bagaimana cara dosen menyikapi mahasiswa yang kurang aktif dalam pembelajaran daring?
	

	B
	Adanya dorongan dan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar

	
	6
	Apakah kelebihan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	

	
	7
	Apakah kekurangan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	

	
	8
	Proses perkuliahan mata kuliah IPA Fisiska SD seperti apa yang anda inginkan?
	

	
	9
	Apakah mahasiswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen?
	

	C
	Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

	
	10
	Media apa saja yang digunakan oleh dosen dalam pembelajaran daring?
	

	
	11
	Apakah dosen menggunakan model pembelajaran yang beragam?
	

	
	12
	Apakah dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpendapat
	

	D
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif

	
	13
	Apakah anda memiliki kendala saat pembelajaran daring?jika ada sebutkan!
	

	
	14
	Sebutkan perangkat apa saja yang bisa digunakan mahasiswa saat pembelajaran daring
	

	E
	Adanya penghargaan dalam belajar

	
	15
	Apakah dosen memberikan reward atau pujian ketika mahasiswa mengerjakan tugas? Jelaskan!
	

	
	16
	Apakah dosen memberikan hukuman ketika mahasiswa tidak mengerjakan tugas? Jelaskan !
	



Lampiran 3. Pedoman Wawancara Motivasi Belajar Mahasiswa
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	A
	Adanya hasrat keinginan berhasil 

	
	1
	Bagaimana perkuliahan online menurut anda?
	

	
	2
	Bagaimana proses perkuliaan IPA Fisika SD?apakah anda mengikuti perkuliahan dengan baik?
	

	
	3
	Apakah pembelajaran IPA Fisika SD pada kondisi sekarang ini dapat berjalan dengan baik dan mudah dipahami? berikan alas an
	

	
	4
	Apakah anda memahami materi yang disampaikan secara online?
	

	
	5
	Bagaimana cara anda menyikapi apabila ada materi yang belum di pahami?
	

	B
	Adanya dorongan dan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar

	
	6
	Apakah kelebihan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	

	
	7
	Apakah kekurangan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	

	
	8
	Proses perkuliahan mata kuliah IPA Fisiska SD seperti apa yang anda inginkan?
	

	
	9
	Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen?
	

	C
	Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

	
	10
	Apakah media yang digunakan dosen dalam perkuliahan beragam?
	

	
	11
	Apakah dosen menggunakan model pembelajaran yang beragam?
	

	
	12
	Apakah dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpendapat
	

	D
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif

	
	13
	Apakah anda memiliki kendala saat pembelajaran daring?jika ada sebutkan!
	

	
	14
	Sebutkan perangkat apa saja yang anda gunakan saat pembelajaran daring!
	

	E
	Adanya penghargaan dalam belajar

	
	15
	Apakah dosen memberikan reward atau pujian ketika anda mengerjakan tugas? Jelaskan!
	

	
	16
	Apakah dosen memberikan hukuman ketika anda tidak mengerjakan tugas? Jelaskan !
	



Lampiran  4. Hasil Wawancara
Analisis Motivasi belajar Mahasiswa Papua pada pembelajaran daring Mata Kuliah IPA Fisika SD
	No.
	Aspek
	Keterangan
	Pengamatan

	
	
	Ya
	Tidak
	

	Sub aspek : Motivasi Belajar Mahasiswa Papua Pada Pembelajaran daring Mata Kuliah IPA Fisika Sd

	1
	Mahasiswa hadir tepat waktu
	V
	
	Beberapa mahasiswa ada yang tidak hadir

	2
	Mahasiwa mengikuti pembelajaran daring dengan baik
	V
	
	Mahasiswa mengikuti perkuliahan dengan baik, beberapa tidk menghidupkan kamera, mahasiswa juga ada beberapa yang aktif bertanya

	3
	Mahasiswa mengerjakan tuga-tugas yang diberikan dosen tepat waktu
	V
	
	Mahasiswa mengerjakan tugas dengan tepat wkatu, meskipun ada beberapa yang tidak mengerjakan

	4
	Mahasiswa terlibat dalam proses pembelajaran daring
	V
	
	Hanya beberapa mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan, dan itu pun konsisten

	5
	Adanya ketertarikan mahasiswa saat pembelajaran daring
	V
	
	Terlihat saat mahasiswa melakukan percobaan yang diberikan dosen

	6
	Mahasiswa bertanya dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran daring
	V
	
	Hanya beberapa mahasiswa yang aktif






Lampiran 2. Pedoman Wawancara Motivasi Belajar Dosen
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	A
	Adanya hasrat keinginan berhasil 

	
	1
	Bagaimana perkuliahan online menurut anda?
	Perkuliahaan online dapat dilaksanakan apabila syarat minimal yaitu piranti untuk belajar dipenuhi. Pengembangan aktivitas belajar dapat lebih beragam jika kendala teknis minim.

	
	2
	Bagaimana proses perkuliaan IPA Fisika SD?
	Dilaksanakan kombinasi pertemuan sinkronus dan aktivitas dalam LMS. Penguatan konsep dilakukan dalam tatap muka virtual, aplikasi konsep melalui kegiatan di LMS: observasi, praktikum dengan virtual lab, kuis, pertanyaan studi kasus, mengamati video, diskusi kelompok.

	
	3
	Apakah pembelajaran IPA Fisika SD pada kondisi sekarang ini dapat berjalan dengan baik?
	Cukup baik, tidak seperti kondisi sebelumnya. Interaksi untuk memantau perkembangan belajar lebih sulit dilakukan. Beberapa respon terhadap kesulitan belajar mahasiswa juga tidak dapat segera dilakukan karena memerlukan waktu untuk meninjau pekerjaan mll kegiatan asinkronus.

	
	4
	Bagaimana cara dosen menyikapi mahasiswa yang kurang aktif dalam pembelajaran daring?
	Khusus untuk mahasiswa Mappi: mengunjunginya di asrama; memberikan feedback melalui LMS; meminta bantuan rekan asrama untuk mengajak interaksi; memilih aktivitas belajar yang beragam dan menarik (game, alat ukur dari gadget, mengirimkan alat ke asrama)

	B
	Adanya dorongan dan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar

	
	5
	Apakah kelebihan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Berorientasi pada pengembangan sikap dan keterampilan proses sains. Aktivitas perkuliahaan beragam dan fleksibel, terutama melalui LMS.

	
	6
	Apakah kekurangan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Feedback belum dapat diberikan segera (dengan selang waktu cepat) setelah pemberian tugas. Tidak seluruh mahasiswa dapat berinteraksi lisan dalam pertemuan tatap muka virtual, beberapa mahasiswa mendominasi dalam dialog. Ada perbedaan cukup tingga pada kemampuan awal mahasiswa.

	
	8
	Proses perkuliahan mata kuliah IPA Fisiska SD seperti apa yang anda inginkan?
	Sesuai konteks wilayah asal mahasiswa, khususnya Papua. Kesesuaian konteks ini baik dari segi materi, aktivitas, maupun media. Penguatan konsep yang langsung dikonfirmasi dengan pembuktian melalui beragam aktivitas

	
	9
	Apakah mahasiswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen?
	Ya, meskipun ada yang tidak

	C
	Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

	
	10
	Media apa saja yang digunakan oleh dosen dalam pembelajaran daring?
	LMS- belajar.usd.ac.id; WA; Zoom--> media komunikasi Media pembelajaran: video, film, game, virtual lab, kasus kontekstual Papua

	
	11
	Apakah dosen menggunakan model pembelajaran yang beragam?
	Cukup beragam: discovery (mengukur suhu berbagai wilayah), inkuiri (pemuaian), studi kasus (pengaruh kalor pada peristiwa Barapen), kooperatif

	
	12
	Apakah dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpendapat
	Setiap kali Zoom Meeting, namun yang berpendapat hanya mahasiswa tertentu dan konsisten.

	D
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif

	
	13
	Apakah anda memiliki kendala saat pembelajaran daring?jika ada sebutkan!
	Sinyal mahasiswa tidak stabil sehingga menonaktifkan kamera, mengurangi semangat berdiskusi. Ada mahasiswa yang masih belum lancar menggunakan LMS sehingga kegiatan interaktif misalnya virtual lab dalam LMS terkendala teknis.

	
	14
	Sebutkan perangkat apa saja yang bisa digunakan mahasiswa saat pembelajaran daring
	LMS- belajar.usd.ac.id; WA; Zoom; virtual lab; game virtua

	E
	Adanya penghargaan dalam belajar

	
	15
	Apakah dosen memberikan reward atau pujian ketika mahasiswa mengerjakan tugas? Jelaskan!
	Ya, saat zoom meeting dan saat pemberian feedback tugas dalam LMS

	
	16
	Apakah dosen memberikan hukuman ketika mahasiswa tidak mengerjakan tugas? Jelaskan !
	Tidak karena mereka sudah mendapatkan konsekuensinya yaitu tugas tidak dapat dikumpulkan lagi jika melewati batas waktu. Mahasiswa yang tidak dapat mengumpulkan tugas dengan alasan yang teknis diberi kesempatan menyusulkan tugasnya, misalnya terkendala sinyal. Bagi mahasiswa yang tidak mengumpulkan tugas karena tidak mengerjakan, tidak dapat menyusulkan tugas. Hal ini dilakukan untuk membiasakan mahasiswa memahami tanggung jawab.



Lampiran 3. Pedoman Wawancara Motivasi Belajar Mahasiswa
Nama : Sarto Patur
Kelas : 2F
NIM : 201134222
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	A
	Adanya hasrat keinginan berhasil 

	
	1
	Bagaimana perkuliahan online menurut anda?
	Cukup menarik bagi saya pribadi.

	
	2
	Bagaimana proses perkuliaan IPA Fisika SD?apakah anda mengikuti perkuliahan dengan baik?
	Baik sekali namun akan sangat baik sekali jika belajarnya secara luring/tatap muka secara langsung di kelas.

	
	3
	Apakah pembelajaran IPA Fisika SD pada kondisi sekarang ini dapat berjalan dengan baik dan mudah dipahami? berikan alas an
	Iya mudah dipahami namun kadang juga tdk dipahami, alasannya karena seringkali ketika zoom untuk mendengar penjelasan dosen, terkadang koneksi internet selalu menjadi masalah utama bagi saya sehinnggah kadang saya tidak paham akan suatu materi yang tidak sempat saya dengarkan dari dosen.

	
	4
	Apakah anda memahami materi yang disampaikan secara online?
	Iya saya paham,, namun tidak semua.

	
	5
	Bagaimana cara anda menyikapi apabila ada materi yang belum di pahami?
	Saya terkadang langsung char sama dosen pemandu mata kuliah secara pribadi untuk mendapatkan penjelasan

	B
	Adanya dorongan dan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar

	
	6
	Apakah kelebihan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Kelebihannya adalah, ketika mendapat tugas, tugasnya sesuai dengan pemahaman saya terhadap suatu materi.

	
	7
	Apakah kekurangan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Bagi saya kekurangannya hanya satu yaitu, saya sendiri harus lebih giat dalam belajar. Karena materi yang diberikan tidak Mengalami Kekurangan, namun kekurangan itu hanya dari saya yang harus lebih giat untuk memelajarinya.

	
	8
	Proses perkuliahan mata kuliah IPA Fisiska SD seperti apa yang anda inginkan?
	Belajar di dalam kelas dan melakukan praktik atau uji coba suatu materi menggunakan alat-alat praktek

	
	9
	Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen?
	Iya saya mengerjakannya tepat waktu.

	C
	Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

	
	10
	Apakah media yang digunakan dosen dalam perkuliahan beragam?
	1. WhattApps Sebagai salah satu sarana dalam memberikan informasi. 2. Zoom Sebagai sarana pembelajaran dalam penjelasan suatu materi dan dialog. 3. Alat serta bahan dan game Dalam memraktekan suatu materi

	
	11
	Apakah dosen menggunakan model pembelajaran yang beragam?
	Iya. Karena setiap kali ada materi, dosen selalu menggunakan alat, game dan bahan praktek lain secara online agar kami bisa mengerti.

	
	12
	Apakah dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpendapat
	Iya dan itu sangat banyak sekali mahasiswa diberikan kesempatan

	D
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif

	
	13
	Apakah anda memiliki kendala saat pembelajaran daring?jika ada sebutkan!
	Ada, yaitu koneksi internet.

	
	14
	Sebutkan perangkat apa saja yang anda gunakan saat pembelajaran daring!
	Kendalanya, yaitu tergangtung dari keseharian saya sendiri secara pribadi, misalnya ada kesibukan pribadi saya biasanya presnsi saja dan melanjutkan aktivitas pribadi seperti mencuci, masak dan lain-lain. Namun itu hanya sering-sering saja.

	E
	Adanya penghargaan dalam belajar

	
	15
	Apakah dosen memberikan reward atau pujian ketika anda mengerjakan tugas? Jelaskan!
	Iya,,, karena tugas yg diberikan kadang terselesaikan sesuai dengan waktu yang ditentukan bahkan lebih awal.

	
	16
	Apakah dosen memberikan hukuman ketika anda tidak mengerjakan tugas? Jelaskan !
	Jika tdk mengerjakan tugas, dosen hanya memberikan teguran berupa semangat agar tetap fokus pada perkuliahan dan mengerjakan tugas karena nilai tugas juha sangay membantu dalam penilain akhir semester.


Nama: Dikson Randongkir
Kelas : 2F	
NIM : 201134230
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	A
	Adanya hasrat keinginan berhasil 

	
	1
	Bagaimana perkuliahan online menurut anda?
	Sangat asyik namun memiliki banyak kendala yang sering dialami oleh kami, seperti kondisi jaringan yang tidak mendukung dan juga kurang mendapatkan pembelajaran sesuai harapan

	
	2
	Bagaimana proses perkuliaan IPA Fisika SD?apakah anda mengikuti perkuliahan dengan baik?
	Perkuliahan IPA Fisika SD sangat baik namun saya mengalami kesulitan ketika praktek karena kurang mendapatkan perhatian langsung dari Dosen

	
	3
	Apakah pembelajaran IPA Fisika SD pada kondisi sekarang ini dapat berjalan dengan baik dan mudah dipahami? berikan alas an
	Lumayan, karena kami tidak bisa mendapatkan pemahaman dengan baik karena perkuliahan yang kami jalani berbasis daring dan tidak terlalu mendapatkan pengertian dengan baik karena tidak melakukan pertemuan langsung dari dosen

	
	4
	Apakah anda memahami materi yang disampaikan secara online?
	Saya memahami namun tidak terlalu karena terkadang kondisi jaringan yang tidak mendukung perkuliahan dan ini menjadi salah satu faktor yang menghambat perkuliahan saya.

	
	5
	Bagaimana cara anda menyikapi apabila ada materi yang belum di pahami?
	Saya terkadang bertanya ketika sudah sudah diberi kesempatan untuk bertanya

	B
	Adanya dorongan dan rasa ingin tahu kebutuhan dalam belajar

	
	6
	Apakah kelebihan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Kelebihan adalah, kami bisa melihat contoh praktek yang dikirim lewat LMS

	
	7
	Apakah kekurangan dari pembelajaran daring pada mata kuliah IPA Fisika SD?
	Kekurangannya adalah, kami tidak bisa melakukan praktek dengan baik karena melakukan perkuliahan berbasis daring.

	
	8
	Proses perkuliahan mata kuliah IPA Fisiska SD seperti apa yang anda inginkan?
	Yang saya inginkan adalah, kami bisa melakukan praktek secara luring, karena jika dilakukan secara daring, kami tidak semua melakukan praktek tersebut. Ada yang bermain dan ada juga yang benar melakukan praktek

	
	9
	Apakah anda mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen?
	Ya

	C
	Adanya kegiatan yang menarik dalam pembelajaran

	
	10
	Apakah media yang digunakan dosen dalam perkuliahan beragam?
	Ya, karena terkadang kami diminta untuk melakukan percobaan seperti video yang dikirim lewat LMS

	
	11
	Apakah dosen menggunakan model pembelajaran yang beragam?
	Ya, karena dosen sering memberikan kami kesempatan untuk bisa melakukan praktek dan juga memberikan kami kesempatan untuk bisa menganalisis sebuah percobaan.

	
	12
	Apakah dosen memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berpendapat
	Ya

	D
	Adanya lingkungan belajar yang kondusif

	
	13
	Apakah anda memiliki kendala saat pembelajaran daring?jika ada sebutkan!
	Ya 1. Kondisi jaringan yang tidak memadai 2. Kurang mendapat perhatian langsung dari dosen 3. Kurang mendapatkan wawasan dengan baik

	
	14
	Sebutkan perangkat apa saja yang anda gunakan saat pembelajaran daring!
	Ya 1. Kondisi jaringan yang tidak memadai 2. Kurang mendapat perhatian langsung dari dosen 3. Kurang mendapatkan wawasan dengan baik

	E
	Adanya penghargaan dalam belajar

	
	15
	Apakah dosen memberikan reward atau pujian ketika anda mengerjakan tugas? Jelaskan!
	ya

	
	16
	Apakah dosen memberikan hukuman ketika anda tidak mengerjakan tugas? Jelaskan !
	Tidak. Dosen menegur kami ketika tidak mengerjakan tugas dan memberikan kesempatan untuk bisa menyelesaikan tugas yang diberikan
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